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leftkorfballgamesas a sportin thehighschool.Althoughitoffersmanyadvantages:it's
cheap,easytoplay,simpleequipment,andentertaining.Highschoolageisapubertyage,
a periodin searchof identityincfudetheystarttofaflingin love.Therefore,thisgameis
givinganappropriatetimingto teachit in thehighschool.As a sport,korfballrequired
discipline,teamwork,manners,portsmanshipandphysicalfitness.Therefore,sportteacher
can use korfballas alternative.
Keyword:Korfball,Sportlesson.
PENDAHULUAN
Bola keranjangatau disebutjugakorfball,merupakansalah satucabang olahraga
yangkurangpopulerdikalanganmasyarakatIndonesia.Tetapidulu,sejakjamanpenjajahan
Belanda sampaidengan tahun 50-an, bola keranjangdimainkanoleh seluruh lapisan
masyarakatdan menjadi bagian dari kurikulumSMP/SMA. Terakhir bola keranjang









di lapangan. Prinsip bermain pada game ini sangat sederhana, yaitu pemain dapat







pembangunanmental seperti sportivitas,jiwa ksatria, rasa kebersamaan,semangat
bertanding,sopan santun,dan saling menghormati.
DalamtulisannyatentangolahragaKi HajarDewantoro(1967:243)menceritakanbahwa
para pendidik harus mengingat kalau sifat pelajaran olahraga sebaiknya selalu
dihubungkandengan rasa kesopanan,jangan mengajarkanolahraga yang mendidik
kekasaran rasa kemanusiaan.Sehingga olahragabuat laki-Iakidan perempuanyang
dilaksanakanbersama-samahanyabolehdilakukan,asal badanlaki-Iakidan perempuan
tersebuttidaksalingbersentuhan,sepertihalnyadi dalampermainanbolakeranjang.
Seperti telah diketahui,faktor utamayang menjadikendaladalam melaksanakan
program pendidikan jasmani di sekolah adalah minimnyafasilitas dan peralatan.
Kebanyakansekolahbelummempunyaifasilitasolahragayangcukup.Hasil pengamatan
di lapangan,bentukaktivitasolahragapun bolehdikatahanyadidasarkanpada laporan
kegiatannyasaja. Sedangkanmanfaatolahragayang seharusnyadicapaioleh peserta
didikseringkalikurangmendapatperhatian.Akibatnyakeberhasilanbelajardalamaspek
perkembanganfisik tidak maksimal.Untukitu, permasalahanyang harus dicari jalan
keluarnyaagar pelaksanaanpendidikanjasmanidapatterlaksanadenganbaik adalah




sepakbola,bolabasket,tongkat lari estafet,balok. Sedangkanyang dimaksudfasilitas
adalah bangunanatau tempatuntuk melakukankegiatanolahraga,misalnyagedung
olahraga,bangsalsenam,lapanganvoli, lapanganbasket,baikyangberadadi lapangan
terbukamaupunlapangantertutup.
Lapangan yang tidak begitu luas maupun halaman sekolah yang kosong perlu
diupayakan untuk tempat pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa, dengan
menyiapkanalat-alatyangdibuatsecarasederhana.Sebagaicontoh,untukmengajarkan





HAKIKAT PERMAINAN BOLA KERANJANG
Bolakeranjangmerupakancabangolahragapermainanberegu,yaitumempertemukan
dua tim yang saling beradu kemampuannya untuk saling mengalahkan, dengan
memberikankesempatankeduatim untuksalingmenyerangdan bertahan.Teknikdasar
bermain dalam bola keranjang adalah lempar tangkap, merayah, gerak tipu, dan
menembak.Aktivitas yang dilakukan untuk bermain memerlukanunsur fisik seperti






Pendidikan jasmani di sekolah merupakan salah satu mata pelajaran yang
mengarahkanterciptanyakondisipesertadidikyang memilikisikap dan perilakuhidup
bersih,sehat,berdisiplin,sertamemilikikesegaranjasmaniyangbaik,sehinggapeserta
didikdapattumbuhdanberkembangsesuaiapa yangdiharapkan.Permainanmerupakan
kegiatan manusia sebagai imbangankerja agar seseorang memperolehkesegaran
jasmanimaupunrohani(Sukintaka,1992:4). Denganbermainbolakeranjangpelakunya
akan memperolehkesenangandan kesegaran,karenahakikatdari kehidupanmanusia
adalahbermain.Lebih lanjutmenurut Sukintaka(1995:131),bahwarasa senang pada
pesertadidik merupakansuasana pendidikanyang baik, karenadengan rasa senang
memungkinkanadanya kemudahandalam mendidik dan mengarahkananak untuk
mencapaitujuanpendidikanyangdiinginkan.Dengandemikianpermainanbolakeranjang
merupakansalah satujenis olahragayang dapatmemenuhikebutuhanesensi manusia
itu,yaitubermaindankesenangan.
MenurutTedjasaputra(2001:30-45)bermainmerupakanpengalamanyang berguna
bagi perkembangan, yang bermanfaat untuk: (1) perkembangan aspek fisik; (2)
perkembanganaspekmotorik;(3)perkembanganaspeksocial;(4) perkembanganaspek
emosi/kepribadian; (5) perkembangan aspek koknisi; (6) mengasah ketajaman
penginderaan;(7) mengembangkanketrampilanolahragadan menari.MenurutRijsdorp
(1971)dalamSukintaka(2001:12) sasaran pendidikanjasmaniadalah Pembentukan
gerak, terdiridari:(1)mampumembentuksikapberkemauanuntukmelakukangerak;(2)
menyelaraskanan18raruang,waktu,bentuk,dan perkembanganrasaten18ngirama;(3)
mempelajariuntuk mengetahuikemampuandirinya dalam kemungkinangerak; (4)
memperolehkepastiangerak dan perkembanganperasaantentangsikap badan; (5)
pengayaandan peluasaantentangpengetahuangerak.Pembentukanprestasi,terdiri
dari: (1) memenuhi tuntutan tugas dengan mempelajari kemampuan dirinya; (2)
mempelajariarah untukmencapaitugas,mengatasitekananpsikis,dan percayadiri; (3)
mengendalikanemosi;(4) belajarmengetahuikemampuandan keterbatasandirinya;(5)
menguasai tuntutan ketentuan pertanggungjawaban dalam perbandingan yang
sesungguhnyadari batas prestasidan lingkuppres18si.(3) Pembentukan rasasosial,
terdiri:(1) mengetahuidan menerimaperaturankelompokdan norma kelompok; (2)
pengembanganstrukturkelompok,belajarkerja sama, menganjurkanuntukmenerima
dan memberikandalamhidup bermasyarakat,serta didasarisuasana emosionalyang
terkendali;(3) perkembanganrasa bermasyarakat,dan mengetahuiorang lain, sebagai
pribadi,belajarbertanggungjawab bagi orang lain, memberipertolongan,melindungi,
dan beladiri; (4)belajarmengetahuidanbijaksanadalammelepaskanketeganganpada
waktuluang.Perkembanganjasmani,yangterdiria18s:(1)menuntut,kemajuansikapdan
gerak jasmani yang baik dan prestasiyang optimal;(2) menuntuttentangkesehatan
jasmanidan pertanggungjawabantentangkesehatandirimelaluikebiasaanhidupsehat.
lebih lanjutSukadiyanto(1996:31) permainanyang menyenangkanadalah yang
mengikutiperaturanperrnainanyang berlaku.Oleh karenaperaturandibuat,an18ralain




memperlancarjalannyapermainan;(3) memutuskansecaraadil dan tepat;(4) membina
sikap kepribadianpermainannya;dan (5) menanamkankebiasaanyang baik, taatpada
aturanyangberlaku.Permainanbolakeranjangmenyediakansaranauntukkegiatanyang
penuhtantangandan disiplintinggi,selain itu permainannyadikemasdalamaturandan
tatakramapergaulanyangbaikdansopan.
FILOSOFI KEHIDUPAN DALAM PERMAINAN BOLA KERNAJANG
Banyaknyatindakankekerasandan perkelahianantar pelajaryang selalu terjadidi
beberaapakota besar banyakmendapatsorotankhususnyadari orangtua. Oalamera
globalisasi informasisepertisekarangini, memangsulit untuk mencariujung pangkal
penyebabmeningkatnyakenakalanremaja.Masalahtersebutdidugaakibatdarirendahnya
budi pekerti anak-anak sekarang. Jika dikaitkan dengan pembelajarandi sekolah,
dimungkinkankarenatidak adanyakesempatanpada guru penjas untukmengajarkan
nilai-nilaietikadalamsetiapkalimengajar.Masalahetikasecara langsungmaupuntidak
langsungsangat mempengaruhikebiasaandan perilakuanak dalamkehidupansehari-
hari.=
Bola keranjang merupakansalah satu cabang olahraga permainanberegu yang







bola dibawalari maupunmemantulkanbola. Oengancara sepertiitu tingkahlaku anak
tampak nyata, dapat dipantaudan dapat dirasakan. Sebagai contoh siswa laki-Iaki
mengoperbola dengan tidak terlampaukeras kepadateman perempuannya,karena
berdampingandengan siswa perempuansiswa laki-Iaki merasa malu berbuat atau
berbicaradengan kasar kepada temannya.Oengan demikiansecara komprehensif
kemuliaanakhlakdapattercermindi dalampikiran,perasaan,dantingkahlakunya.Sikap
anak sepertiitulahyangsaat ini diharapkanoleh kalanganorangtua dan pendidikpada
umumnya.
CARA BERMAIN BOLA KERANJANG
Pada prinsipnyapermainanbola keranjangdapatdimainkansecara bersama-sama
oleh siswa pada saat dilaksanakannya pelajaran penjas, baik siswa laki-Iaki dan
perempuan.Tempat permainan bisa dilakukan di tempat-tempatkosong di dalam
lingkungansekolah,misalnyadi halaman,atau di lapangansepakbola.Bola keranjang
pada dasarnyamerupakanpermainanberegu,yangdilakukantanpaunsurkekerasan,
dengan tidak ada unsur menendang,menjegal, dan menarik anatar pemain.Target
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penahan.Bola tidak boleh dibawasambilberjalanlebih dari satu langkah,artinyapada
saat memegang bola pemain tidak boleh berpindah tempat, hanya diperbolehkan
melakukangerakanpivot sepertidalampermainanbola basket.Untukmenghindarihal
itu,makabolaharusdioperkanlagi kepadaternanregunyaataumelakukantembakan.
Penyerangandapat dilakukandengan jalan mengoper(passing), dan menembak
(shooting).Bolayangberadadalampenguasaanpemaintidakbolehdirebutolehpemain
lawan,tetapibolaharussegeradioperatauberusahauntukmelakukantembakansetelah
bola dipegangselama4 detik.Apabilabola dipeganglebih dari 4 detik,artinyapemain
melakukanpelanggaran.Semua pelanggarandihukumdengan lemparanbebas oleh
regu lawan,yangdilakukanditempatkejadian.
Pinaltidiberikanpadasaatterjadipelanggaranyangmengakibatkanhilangnyapeluang
bagi pihak lawan untuk mencetakgal. Jarak pengambilanpinalti2,50 m dari tiang
keranjang.Pemain pengambilpenaltitidak diperkenankanmenyentuhtanahantaratitik
penaltidan tiang keranjangdenganbagianbadanapapunsebelumbola terlepasdari
tangannya.Setiapkaliterjadi2 gol,semuapemainberpindahtempatdarizoneA ke B, dan
B ke A. Kelompokpenyerangmenjadibertahansebaliknyakelompokbertahanmenjadi
penyerang.Selamapertandinganberlangsungdilaranguntuk:(1)menyentuhboladengan
seluruhbagianatausebagiankaki,kecualitidakdisengajadantidakberpengaruhterhadap
jalannya pertandingan;(2) meninjubola; (3) dalam keadaanterjatuhseorang pemain
tidakdiperkenankanmenangkap,menyentuhatau menepisbola.
Wasit mengambiltindakanterhadapkelakuankurangbaik pada para pemainatau
terhadapgangguanpara penonton.Perilakutersebutantaralain: (1) tindakanmemukul,
menendang,sengajamenabrakpemainlawan,berulangkalimelanggarperaturanterutama
setelah diberi peringatan,dengansengaja menggoyang-goyangkantiang padawaktu
pernain lawan menembak,mengeluarkankata-kata tidak sopan/penghinaanterhadap
siapapun,mencela wasit,danmeninggalkanlapangantanpaalasan;(2)memasangkanl
mengacungkanlenganataumemasangkaki hinggapernain lawantidak bisa lewatatau
memaksanyamenjauhi(blocking).Setiappernain diperkenankanmengambilposisiyang
dikehendaki,tetapi merupakanpelanggaranjika seorang pernain tiba-tiba melompaU
berdiridi arahjalan pemainlawanyang akan bergeraksehinggatabrakantidak dapat
dihindarkan.
CIRI-CIRI UMUM ANAK USIA SEKOLAH MENENGAH
Untukmengetahuilatihan-Iatihanolahragayangsesuaibagipelajarsekolahmenengah,
baik sekolah menengahpertamamaupunsekolah menengahatas, dapatdilihat dari
pertumbuhandan perkembangananak-anakpada usia itu. Dari pengetahuanmengenai
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yang dicapaimelaluipenjas,yaitukognitif,afektif,dan psikomotor.Tingkahlaku kognitif
adalah ranah yang mencakup kegiatan yang menuntut anak didik menggunakan
kemampuanintelektual,mempelajariperaturan, perkembanganstrategi permainan,
merencanakankegiatangerak dan penggunaaninformasiyang mencakupmulai dari
kegiataningatantentanginformasiyangsederhanasampaipadapenafsiranyangtersusun
secaracanggih,antaralain: (1) pengetahuantentangsportivitas;(2) pengetahuangerak
dasar,teknik,taktik;(3)menjagakebugarandanhidupsehat;dan(4)memahamiperaturan
permainan.Tingkah laku afektifmeliputiperasaandan emosianak didik, pengendalian
diri,termasukkemampuanuntukberinteraksisecarasosialdengantemantim,mulaidari
emosi yang sederhanasampaiinteraksisosial yangcanggih. Tingkah.Iakupsikomotor








untuk beraktivitasjasmani, kiranyaperlu dipikirkanbagaimanabola keranjangdapat
diajarkan kembali menjadi salah satu cabang olahraga permainan dalam proses
pembelajaranpendidikanjasmani di sekolah menengah.
Sebagai mediapembelajaran,bola keranjangmerupakanolahragapermainanyang
mudahdimainkan,alatnyasederhana,cukup mempergunakansatu bola ukuran5 (bola
untuk sepakbola), serta keranjangyang dipasang pada tiang sebagai sasaran akhir
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